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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

 Dusun krajan merupakan sebuah dusun yang terletak di Desa Ronosentanan 

Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo. Dusun ini tidak jauh dari pusat 

Kota/Kabupaten,daerah yang berada di bagian timur Kabupaten Ponorogo, 4 km dari 

kecamatan Siman. Desa Ronosenanan terdiri 3 dusun, 6 RW dan 18 RT. Antara lain 

dusun Krajan, dusun Kledang, dan dusun Pramben. 

 Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu konsep yang telah menjadi fokus 

perhatian dalam pengembangan berbagai program pembangunan. Pemberdayaan 

masyarakat tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi 

juga untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengambil peran aktif 

dalam proses pembangunan di berbagai sektor kehidupan. Salah satu upaya 

pemberdayaan masyarakat yang dapat diimplementasikan adalah melalui program 

jimpitan. 

 Program jimpitan merupakan suatu pendekatan yang melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis lokal, seperti membantu masyarakat yang 

ekonominya menegah kebawah yang mengalami kesusahan atau berduka, pembayaran 

lampu peneragan jalan dan untuk kegiatan warga seperti peringatan 17 an ( HUT RI 

1945 )  kerja bakti 1 bulan sekali dan kegiatan lingkungan lainnya.  Melalui program 

ini, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kerukunan antar warga, memperluas 

jaringan sosial dan ekonomi, serta meningkatkan kebersamaan secara berkelanjutan. 

 Dalam program pemberdayaan masyarakat, partisipasi masyarakat merupakan 

aspek terpenting dalam kesuksesan suatu program. Salah satu bentuk partisipasi warga 



2  

masyarakat RT 01 RW 02 dusun krajan Desa Ronosentanan Kecamatan Siman 

Kabupaten Ponorogo Jawa timur dalam pembangunan sumber daya manusia yaitu 

melalui program jimpitan. 

 Jimpitan adalah tradisi program swadaya masyarakat dimana masyarakat secara 

suka rela memberikan uang kepada petugas yang ditunjuk atau warga yang bertugas. 

Jimpitan adalah aktivitas gotong royong warga masyarakat untuk membangun 

lingkungannya dalam bentuk iuran. Biasanya iuran tersebut bisa dalam bentuk uang 

receh. Warga yang mendapat giliran bertugas akan berkeliling mengambil jimpitan pada 

tempat khusus yang tersedia di depan rumah-rumah warga. Biasanya waktu 

pemungutannya setiap malam minggu bersamaan dengan kegiatan ronda malam. Di 

dusun Krajan RT 01 RW 02 Desa Ronosentanan, semua anggota masyarakat memegang 

andil dalam kesuksesan program ini, mulai dari pemberi jimpitannya, petugas 

pemungutnya, dan pengelolaan hasil jimpitannya 

 Dinamika pelaksanaan ronda malam dan pemungutan uang jimpitan di RT 01 

RW 02 Desa Ronosentanan mengalami pasang surut meskipun tetap berjalan sampai 

dengan sekarang ini. Pengurus RT selalu melakukan terobosan dan perubahan strategi 

sebagai upaya mempertahankan eksistensi kegiatan ronda dan pengambilan uang 

jimpitan, yaitu: 

1. Menyusun jadwal petugas ronda sekaligus petugas pemungut jimpitan ke dalam 

8 regu dengan jumlah anggota 5 sampai 6 orang. Dengan penerapan jadwal 

model ini secara bergantian;  

2. Menyediakan pos kamling yang bersih dan nyaman, ditambah dengan 

tersedianya fasilitas televisi,WIFI program Ponorogo Hebat dan dispenser, serta 

perlengkapan permainan seperti papan catur dan lain lain; 
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3. Menjalankan tata administrasi presensi ronda dan jimpitan kosong 

4. Menarik denda kepada mereka yang tidak melaksanakan pengambilan jimpitan, 

yaitu senilai Rp 5.000,- 

5. Menyusun ulang kembali anggota regu dalam beberapa bulan sekali untuk lebih 

mengenal warga lain dan mengurangi kebosanan. Termasuk dalam kegiatan 

pengambilan jimpitan. 

6. Merubah waktu ronda malam dan pengambilan jimpitan. Pada awal kegiatan ini 

waktu yang ditetapkan untuk kegiatan ronda dan memungut jimpitan adalah 

22.00 sampai selesai. Waktu ini efektif berjalan selama satu tahun, kemudian 

untuk awal tahun ini diubah menjadi jam 21.00 sampai 23.00 karena untuk 

mengurangi kejenuhan warga.  

7. Penggunaan uang hasil jimpitan untuk kegiatan yang berbiaya besar, sehingga 

warga akan termotivasi untuk melaksanakan kegiatan pengumpulan dana, yang 

salah satunya bisa dari uang jimpitan. Mempertahankan kegiatan jimpitan dan 

ronda malam  memang bukan hal yang mudah dan penuh perjuangan. Rasa 

bosan masyarakat, kondisi hujan dan gangguan internal lainnya selalu menjadi 

tantangan dalam mempertahankan kegiatan ini. Banyak kejadian dan cerita yang 

mengiringi kegiatan ronda dan pengambilan jimpitan. Dengan dasar kondisi 

warga dan kondisi lingkungan yang relatif aman 

Meskipun program jimpitan telah diimplementasikan di beberapa 

wilayah, masih terdapat beberapa tantangan dan permasalahan yang perlu 

dipecahkan guna memastikan keberhasilan pemberdayaan masyarakat. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian yang mendalam untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas program 
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jimpitan sebagai model pemberdayaan masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana program jimpitan yang dilakukan masyarakat Dusun Krajan 01/02 ? 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat Dusun Krajan 01/02 dalam pelaksanaan 

program jimpitan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Menjelaskan program jimpitan yang dilakukan oleh masyarakat dusun Krajan 

RT.01 RW.02. 

b.  Mengetahui partisipasi masyarakat Dusun Krajan dalam pelaksanaan program 

jimpitan. 

c. Mengetahui cara menciptakan kemandirian dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dalam pembangunan lingkungan melalui jimpitan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat : 

a. Dapat menambah pengetahuan mengenai proses program jimpitan yang berbasis 

dana swadaya dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki masyarakat.  

b.  Bermanfaat bagi pihak pemerintah bersangkutan guna sebagai bahan masukan 

dalam program peningkatan kesejahteraan masyarakat. Menjadi sumber inspirasi, 

informasi dan pedoman bagi pengambil kebijakan serta peneliti lainnya yang 

berminat dibidang ini. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Definisi Konsep 

 Kegotongroyongan masyarakat merupakan sebuah konsep pembangunan 

ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial, konsep ini mencerminkan 

paradigma baru pembangunan 

Pemberdayaan gotongroyong dana swadaya seperti jimpitan merupakan 

suatu upaya yang harus diikuti dengan tetap memperkuat potensi  atau daya yang 

dimiliki oleh setiap masyarakat, dalam rangka itu pula diperlukan langkah-

langkah yang lebih positip. Penguatan yang meliputi langkah-langkah nyata dan 

menyangkut penyediaan berbagai masukan,serta membuka akses kepada 

berbagai peluang atau kesempatan yang nantinya dapat meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakat . 

Mengemukakan konsep “partisipasi” sebagai konsep pengembangan 

masyarakat yang digunakan secara umum dan secara luas. Partisipasi merupakan 

bagian penting dalam pemberdayaan dan memiliki andil yang besar dalam 

menumbuhkan kesadaran masyarakat 

 

B. Landasan Teori 

 Suatu penelitian sosial tentu sangat membutuhkan sutu kerangka teori 

untuk dijadikan sebagai pisau analisis dari penelitian tersebut. Teori digunakan 

untuk menganalisis permasalahan yang diteliti agar menjadi lebih jelas 

-  Penelitian yang ini menggunakanteori solidaritas sosial Durkheimsebagai 

alat untuk menganalisis fenomena jimpitan tersebut. Konsep solidaritas 

pertama kali diperkenalkan oleh Ibn Khaldun yang mengatakan bahwa 

masyarakat dibagi dalam dua kategori yakni badawa (masyarakat 

desa/tradisional) dan hadarah (masyaakat kota/industri), gagasan tentang 
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masyarakat desa kota Ibn Kholdun ini berangkat dari fenomena empirik 

bahwa urbanisasi yang terjadi kala itu tidak terlepas dari daya tarik kota 

terhadap warga desa. 

- Solidaritas sosial merupakan faktor yang penting bagi masyarakat. Menurut 

Durkheim Solidaritas sosial adalah kesetiakawanan yang menunjuk pada 

suatu keadaan hubungan antara individu dan kelompok, yang didasarkan 

pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama, dan diperkuat 

oleh pengalaman emosional bersama. 

- Dalam bukunya The Division of Labour in Society (1893/1964) ia 

memfokuskan analisis komparatif atas faktor pemersatu dalam masyrakat 

primitif dengan masyarakt modern Partisipasi berarti peran serta seseorang 

atau kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk 

pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan. 

Partisipasi merupakan suatu bagian penting dalam proses 

pemberdayaan.Tingkat partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap proses 

pembangunan yang akan dijalani masyarakat itu sendiri. 

 

C. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan penelitian 

secara kualitatif. Menurut (Moleong (2005:6), penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
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2. Lokasi peneleitian 

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan penelitian guna memperoleh 

data penelitian. Pemilihan lokasi penelitian ini berada dalam ruang lingkup 

Dusun Krajan RT.01 RW.02 Desa Ronosentanan Kecamatan Siman 

Kabupaten Ponorogo Jawa Timur. 

 

3. Penentuan Informan 

 Informan adalah orang yang memberikan informasi kedalam  penelitian 

ini,oleh karena itu informan harus memiliki pengetahuan,pengamalan,dan 

memahami penelitian ini.Teknik menentukan informan ini menggunakan 

teknik snowballing sampling yaitu penentuan sampel yang awalnya kecil 

lama kelamaan menjadi besar. 

 

4. Pengumpulan data 

a. Observasi 

 Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistimatis mengenai tingkah laku dengan melihat 

atau mengamati individu/kelompok secata langsung.Dengan melakukan 

Observasi diharapkan data yang diperoleh akan lebih akurat.Observasi peneliti 

dengan cara terjun langsung mengamati kehidupan sesuai dengan lokasi 

penelitian.Observasi ini di lakukan di RT.01RW.02 Dukuh Krajan Desa 

Ronosentanan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo 

b. Wawancara 

  Wawancara merupakan metode pengumpulan data berupa percakapan 

dengan maksud tertentu oleh dua pihak,yaitu pewawancara dan yang di 
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wawancarai.Jenis wawancara yang dilakukan yaitu wawancara 

semistruktur.Adapun refrentasi informan sebagai berikut. 

- Ketua RW .02 Dukuh Krajan  

- Ketua RT.01 Dukuh Krajan 

- Bendahara RT.01 Dukuh Krajan 

- Pemuda RT.01 Dukuh Krajan 

- Serta Masyarakat yang melibatkan diri mengikuti program jimpitan 

5. Analisa Data 

 Analisa data adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan dan 

diketahui maknanya.Adapun analisis data yang dilakukan melaliu beberapa 

tahap yaitu 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan,pemfokusan 

,penyerdehanan abtraksi data menthe yang terjadi pada dalam  catatan- 

catatan lapangan tertulis. 

b. Model Data 

 Pada tahap ini peneliti dapat mengklarifikasikan dan menyampaikan 

data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan 

pengkodean pada setiap subpokok permasalahan. 

c. Penarikan 

 Tahap  ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan 

untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari 

hubungan,persamaan,atau perbedaan. 

 



9 
 

 BAB III  

DESKRIPSI 

 

 

A. Deskripsi Poster Lengkap 

 

Sumber dana swadaya menjadi salah satu harapan bagi banyak Desa di daerah 

sebagai salah satu penghasilan yang dapat di andalkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial, pembangunan ekonomi serta meningkatkan kegotongroyongan di 

Desa Ronosentanan. Keikut sertaan antara lembaga, Warga RT.01 RW.02 dusun Krajan, 

masyarakat, dan karang taruna dan pemerintah desa untuk menjaga kerukunan, 

kegotongroyongan dengan adanya sumber dana swadaya yag berupa jimpitan, ini dapat 

menumbuhkan ekonomi yang artinya dapat mengurangi kesulitan warga dan 

menciptakan hubungan baik bagi masyarakat desa. Di Kabupaten Ponorogo terdapat 

sebuah Desa yaitu Desa Ronosentanan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo Jawa 

Timur.  

Dusun Krajan Desa Ronosentanan Kecamatan Siman terletak sekitar 4 km 

kearah timur dari kecamatan Siman, Dusun Krajan memiliki kesadaran, 

kegotongroyongan dalam mencari sumber dana swadaya salah satu diantaranya adalah 

yang berupa Jimpitan uang receh, satu minggu sekali minimal tiap rumah tangga di 

wajibkan jimpitan ( uang receh) Rp 3000 (tiga ribu rupiah) dimasukkan dalam umplung 

diambil oleh petugas setiap malam minggu dari rumah kerumah. Dengan jumlah rumah 

tangga  dusun Krajan RT.01 RW.02 sebanyak 32 rumah tangga, maka setiap 

pengambilan akan terkumpul dana jimpitan uang sebesar Rp 96.000 (Sembilan puluh 

enam ribu rupiah) sehingga setiap bulan akan terkumpul Rp 384.000 ( tiga ratus delapan 

puluh empat ribu rupiah ).  

Dengan adanya kesadaran, kegotongroyongan, partisipasi masyarakat Dusun 

Krajan Desa Ronosentanan, serta dapat berinovasi yang berupa  uang receh melalui 

musyawarah dusun, mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan bermanfaat bagi 

semua pihak yaitu bersifat luwes, dapat membantu untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat dan Pemerintah Desa. 

Program jimpitan dusun Krajan desa Ronosentanan kecamatan Siman yang telah 

berjalan hampir dua tahun dan telah berinovasi menjadi jimpitan uang ini, hasilnya 

dapat berguna untuk masyarakat yang antara lain : 



10 
 

1. Membantu orang yang sedang berduka,/ Tidak mampu  

2. Pengadaan lampu jalan/pembayaran bulanan,  

3. kegiatan 17an HUT RI. 

4. Kegiatan lingkungan ( kerja bakti ) 

5. Dll. 

Meski demikian kendala di Dusun Krajan RT. 01 RW.02 tetaplah masih ada 

yaitu terdapatnya rumah kosong tanpa penghuni sejumlah 3 rumah karena ditinggal 

merantau ke Jakarta untuk mencari nafkah yang pulangnya tak tentu, kadang 3 bulan 

sekali, 6 bulan sekali bahkan ada yang 1 tahun sekali. Meski demikian dapat diatasi 

dengan baik sepakat membayarnya saat pulang sesuai kesepakatan bersama. 
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Jimpitan uang 

Efektifitas Program Jimpitan Dalam 
Memberikan Manfaat Sosial Bagi Masyarakat 

 

B. Model 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETUA RT.01 RW.02 

Dusun KRAJAN 

Mustawarah dusun 

 Anggota RT 

 Pemuda RT 
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 Masyarakat RT 

 Pemuda RT 

 Masyaakat  

    ( ibu -ibu ) 

Pengelola Jimpitan 

 Pemuda RT 

 

Kegunaan jimpitan 

 Sosial ( berduka ) 

 Peringatan HUT RI 

 Pembayaran lampu 
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 Kegiatan warga 

Jimpitan  
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C. Hasil HKI 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian mengenai jimpitan sebagai mekanisme restribusi 

swadaya dalam memberdayakan masyarakat dusun Krajan RT.01 RW.02 Desa 

Ronosentanan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo Jawa Timur,maka dapat diambil 

kesimpulan pada rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Program jimpitan di terima masyarakat dusun Krajan  RT.01 RW.02 dengan 

baik,karena dengan adanya program jimpitan semua Masyarakat terbantu terutama di 

bidang sosial. 

2. Dalam program jimpitan ini masyarakat selalu ingat dan meluangkan waktu untuk 

membayar jimpitan sesuai dengan kesepakatan musyawarah RT dengan ketentuan 

per rumah Rp 3.000,00 

 

B. KRITIK DAN SARAN 

Bagi masyarakat Dusun Krajan agar lebih ditingkatan dalam melaksanakan 

program jimpitan yang telah berjalan lancar sampai sekarang,kepada pengelola agar 

selalu tertib dalam pengadministrasiannya ,pelaporannya karena berhubungan dengan 

kepercayaan yang diembannya.dan kepada Ketua RT sebagai pimpinan lingkungan 

harus tegas dalam pengawalan dan pengawasan pengadministrasian pengelola atau 

pengurus jimpitan di tingkat RT.  
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